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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media tumbuh dan konsentrasi molase terhadap 
pertumbuhan dan hasil jamur merang.  Penelitian ini dilaksanakan di kumbung Lam Keuneng, 
Darussalam, Aceh Besar dan di Laboratorium Hortikultura Fakultas Pertanian Universitas Syiah Kuala, dari 
Agustus sampai Oktober 2014. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) pola faktorial 
4 x 5 dengan  tiga ulangan.  Faktor-faktor  yang diteliti adalah media tumbuh (ampas sagu, ampas sagu + 
kardus (1:1), ampas sagu + kardus (2:1) dan kardus) dan konsentrasi molase (tanpa pemberian molase, 50 
ml/L, 100 ml/L, 150 ml/L dan 200 ml/L air).  Peubah yang diamati meliputi tinggi tubuh buah, diameter 
tubuh buah, jumlah tubuh buah dan berat tubuh buah per plot. Pertumbuhan dan  hasil  jamur merang 
terbaik  dijumpai  pada perlakuan ampas sagu +kardus (1:1) sebagai media tumbuh dan perlakuan 
konsentasi molase 50 ml/L air. Terdapat interaksi yang sangat nyata antara perlakuan media tumbuh 
dengan konsentrasi molase terhadap pertumbuhan dan hasil jamur merang yaitu pada kombinasi ampas 
sagu + kardus (1:1) dengan konsentrasi molase 50 ml/L air. 




This research aimed to determine the effect of the growing medium and the concentration of 
molasses on growth and yield of edible mushroom. This research was conducted in kumbung Lam 
Keuneung, Darussalam, Aceh Besar and in the Horticulture Laboratory at Agriculture Faculty of Syiah 
Kuala University, from August to October 2014. This study uses a completely randomized design (CRD) 4 x 
5 design factorial with three replications. The factors studied were growing medium (sago dregs, sago 
dregs+cardboard (1:1), sago waste+cardboard (2:1) and cardboard) and the concentration of molasses 
(without the administration of molasses, 50 ml L
-1
, 100 ml L
-1
, 150 ml L
-1
 and 200 ml L
-1
 of water). The 
parameters observed high fruiting body, fruiting body diameter, number of fruiting bodies and body 
weight of fruit per plot. Growth and yield best mushroom found in the pulp treatment sago + cardboard 
(1:1) as a growing medium and treatment of molasses concentrations of 50 ml L
-1
 of water. There is a 
very real interaction between the treatment of growth media with molasses concentration on growth 
and yield of edible mushroom that is the combination of sago dregs + cardboard (1: 1) with molasses 
concentration of 50 ml / L of water. 




Jamur (Volvariella volvaceae L.) berasal dari 
negeri Cina dan telah dibudidayakan lebih dari 
4000 tahun yang lalu. Di Indonesia jamur 
merang telah dibudidayakan sejak tahun 1980, 
tetapi kurangnya pengetahuan masyarakat 
tentang budidaya jamur merang menyebabkan 
produksinya masih rendah (Pasaribu et al., 
2002).  
Jamur merang merupakan salah satu spesies 
jamur tropis dan subtropis yang banyak dikenal 
dan diminati oleh masyarakat. Jamur ini telah 
lama dibudidayakan sebagai bahan pangan 
karena rasanya yang enak, teksturnya baik, 
serta merupakan sumber protein dan mineral. 
Kandungan gizi dalam jamur merang adalah 
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karbohidrat 8,7%, protein 26,49%, lemak 0,67%, 
kalsium 0,75%, fosfor 30%, kalium 44,2% dan 
vitamin (Sinaga, 2011). 
Menurut data dari Badan Pusat Statistik 
(BPS) budidaya jamur merang di Indonesia 
menunjukkan perkembangan yang pesat. Jamur 
banyak diproduksi di Jawa, dankebutuhan jamur 
merang untuk Jakarta, Bogor, Sukabumi, 
Bandung dan sekitarnya rata-rata 15 ton setiap 
harinya.Berdasar data Masyarakat Agribisnis 
Jamur Indonesia (MAJI, 2013), setiap hari 
daerah Jawa memproduksi 15-20 ton jamur 
merang. Sementara itu, permintaan jamur 
merang di Aceh juga tinggi, mencapai 2 ton 
perbulan, sementara produksinya hanya sekitar 
500 kilogram perbulan, sehingga petani jamur 
merang tidak mampu memenuhinya (Badan 
Pusat Statistik, 2013). 
Produksi jamur merang sangat dipengaruhi 
oleh media tempat jamur merang tumbuh, 
karena jamur tidak dapat berasimilasi dan 
tergolong jasad heterotropik sehingga untuk 
keperluan hidupnya tanaman jamur mempunyai 
ketergantungan pada sumber nutrisi (Nurman 
dan Kahar, 1990). Sumber nutrisi dapat 
diberikan kepada media atau didapatkan 
langsung dari media tersebut. Media tersebut 
berupa jerami, limbah pabrik kertas/kardus, 
limbah kapas, sorgum, gandum, jagung, ampas 
tebu, sabut kelapa, daun pisang, serbuk gergaji, 
alang-alang, limbah kelapa sawit, sisa kapas, 
ampas sagu, ampas batang aren dan lainnya.  
Ampas sagu merupakan salah satu limbah 
pertanian yang berwujud padat, yang diperoleh 
dari proses akhir panen pohon sagu. Ampas 
sagu dapat digunakan sebagai bahan dasar 
untuk media pertumbuhan jamur. Pemanfaatan 
ampas sagu sebagai media tumbuh jamur dapat 
mengurangi tingkat pencemaran lingkungan 
(Nurhasanah, 2009). Kandungan ampas sagu 
ialah karbohidrat 6,67%, protein 1.31 %, lignin 
4,6%, juga mengandung 65,7% pati dan dan 
sisanya merupakan serat kasar, protein kasar, 
lemak, dan abu (Kiat 2006). 
Media alternatif lainnya untuk pertumbuhan 
jamur merang dapat menggunakan limbah 
kardus. Hal ini dapat dilakukan bila 
keterbatasan bahan (jerami) yang ada. 
Kelebihan limbah kardus adalah dapat 
ditemukan di berbagai tempat dan proses 
pengomposannya membutuhkan waktu 4 hari 
(Chang, 1991). Kardus dapat digunakan sebagai 
media pertumbuhan jamur karena bahan dasar 
kardus mirip dengan kandungan yang terdapat 
dalam merang atau jerami, yaitu selulosa 
(Suharjo, 2008).  
Selain media tumbuh, pertumbuhan jamur 
juga dipengaruhi oleh berbagai macam nutrisi 
yang diberikan, di antaranya penambahan 
vitamin B-kompleks dalam bentuk bekatul, 
mikroelemen (Fe dan Mg dalam bentuk molase 
yang dicampur dengan bahan baku media 
tanam yang lain). Molase merupakan limbah 
cair yang berasal dari sisa-sisa pengolahan tebu 
menjadi gula. Molase memiliki kandungan zat 
yang sangat berguna. Zat-zat tersebut antara 
lain kalsium, magnesium, potassium dan besi. 
Molase memiliki kandungan kalori yang cukup 
tinggi, karena terdiri dari glukosa dan fruktosa. 
Berbagai vitamin pun banyak terkandung 
didalamnya (Pramana, 2006). 
Pada penelitian Pamungkas (2000) diketahui 
bahwa molase dapat meningkatkan berat segar 
jamur dan masa periode panen jamur, 
walaupun kandungan gulanya sedikit senyawa 
gula yang terdiri dari fruktosa dan glukosa yang 
terkandung dalam molase diharapkan dapat 
menyediakan energi yang dibutuhkan untuk 
metabolisme di dalam sel.  
Hasil penelitian Putranti (2003) menjelaskan, 
pemberian molase dan dedak berpengaruh 
terhadap saat munculnya miselium, panjang 
penyebaran miselium, saat munculnya badan 
buah dan jumlah badan buah. Penambahan 
molase 68 ml/L dan 136 ml/L mempunyai 
pengaruh yang lebih baik dari pada 
penambahan 204 ml/L pada keseluruhan media. 
Begitu pula pada penelitian Steviani (2011), 
konsentrasi molase 15 ml/baglog mampu 
meningkatkan pertumbuhan dan hasil jamur. 
Selain itu, para petani jamur juga menggunakan 
molase sebanyak 1 liter molase untuk 100 kg 
media tumbuh.  
Berdasarkan uraian di atas belum diketahui 
komposisi media tumbuh dan konsentrasi 
molase yang tepat untuk meningkatkan 




Penelitian ini  dilaksanakan  di Kumbung 
Budidaya Jamur di Desa Lam Keuneng 
Kecamatan Darussalam Kabupaten Aceh 
Besar, yang dilaksanakan pada bulan 
Agustus sampai dengan Oktober 2014. 
Bahan-bahan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah: Bibit jamur merang 
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yang digunakan sebanyak 50 baglog, media 
tumbuh yang digunakan adalah ampas sagu 
sebanyak 90 kg, kardus bekas sebanyak 40 
kg, dedak sebanyak 45 kg, kapur pertanian 
(CaCO3) sebanyak 25 kg, molase sebanyak 5 
liter, air untuk melarutkan molase dan 
mencuci media tumbuh. Alat-alat yang 
digunakan dalam penelitian ini terdiri atas 
kumbung, drum sterilisasi, bak air, kayu 
pembatas (triplek), skop, pipa, timbangan, 
timba, plastik, meteran, mistar, 
termometer, gelas ukur, pisau,  senter, 
timbangan analitik, jangka sorong,kamera 
digital serta alat tulis menulis.   
Rancangan yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Rancangan Acak 
Lengkap (RAL) pola faktorial. Adapun faktor 
yang diteliti adalah komposisi media 
tumbuh dengan 4 taraf, yaitu Ampas sagu, 
Ampas sagu + kardus (1:1), Ampas sagu + 
kardus (2:1) dan kardus, serta konsentrasi 
molase dengan 5 taraf, yaitu 0, 50, 100, 
150, dan 200 ml/L, dan dengan 3 kali 
ulangan, sehingga diperoleh 60 satuan 
percobaan.  
Apabila uji F menunjukkan pengaruh 
yang nyata, maka akan dilanjutkan dengan 
uji Beda Nyata Terkecil pada taraf 5% 




Persiapan media tumbuh 
 Bahan kardus bekas sebanyak 40 kg 
direndam kedalam air (bak perendam) 
selama 24 jam agar mudah dalam proses 
pemotonganmenjadi bagian-bagian kecil 
serta untuk mempermudah proses 
pelapukan pada saat pengomposan. 
Setelah direndam, kardus dipotong-potong 
menjadi bagian-bagian kecil, kemudian 
taburkan kapur dolomite sebanyak 7 kg dan 
dedak 20 kg secara merata disetiap lapisan 
kardus. Setelah itu dibiarkan selama 4 hari 
agar proses pengomposan terjadi dengan 
sempurna. 
Bahan ampas sagu sebanyak 90 kg yang 
digunakan dibasahi terlebih dahulu, 
kemudian dicampur dedak sebanyak 15 kg 
dan kapur dolomite sebanyak 10 kg. Bahan-
bahan tersebut dicampur merata dan 
ditumpuk pada satu tempat, dan ditutup 
rapat dengan plastik selama 5 hari. 
Persiapan Bibit 
Bibit jamur merang berasal dari 
Kerawang, Jakarta yang diperoleh dalam 
bentuk log (botol plastik). Bibit jamur 
merang yang baik memiliki ciri-ciri 
miseliumnya tumbuh merata pada media 
tumbuh, dan sebaiknya hindari bibit yang 
miseliumnya terlalu padat, tipis atau jarang.  
Pembersihan kumbung 
Kumbung untuk budidaya jamur merang 
dibersihkan terlebih dahulu, media yang 
telah diolah menjadi kompos dimasukkan 
kedalam rak dengan ketebalan ± 5  cm. 
Media ampas sagu, ampas sagu + kardus 
bekas (1:1), ampas sagu + kardus bekas 
(2:1) dan kardus diatur sesuai dengan 
perlakuan. Setelah semua media 
dimasukkan kedalam kumbung, maka 
kumbung ditutup dengan rapat agar tidak 
terkontaminasi dengan lingkungan luar. 
Setelah itu dilakukan pasteurisasi.  
Pasteurisasi 
Pasteurisasi menggunakan pembangkit 
uap berupa tiga buah drum dengan volume 
200 liter yang disambung dengan pipa 
paralon ke dalam kumbung. Pipa untuk 
menyalurkan uap panas dari air yang 
dididihkan dalam drum. Pengaliran uap 
dilakukan selama 4 jam hinggamencapai 
suhu 70 °C, setelah pasteurisasi jendela 
kumbung dibuka agar suhu turun mencapai 
32-35 °C,  penurunan suhu menghabiskan 
waktu sekitar 24 jam. 
Peletakan bibit 
Peletakan bibit dilakukan dengan cara 
menabur bibit ke seluruh permukaan 
media.Padatiap plot, bibit yang 
diberikanialahsebanyak 50 g. Setelah 
ditabur bibit, jendela dan pintu kumbung 
ditutup selama 4 hari.Suhu dalam ruangan 
dipertahankanpadakisaran 32-35°C untuk 
memberi kesempatan miselium tumbuh 
dan berpenetrasi ke seluruh kompos media 
tumbuh.Pada hari ke empat jendela dibuka 
selama 5 menit pada siang hari 
kemudianpada sore harinyadilakukan 
penyiraman. 




Molase diberikan ketika dilakukan 
penyiraman dengan menggunakan sprayer. 
Penyiraman pertama dilakukan saat 
kumbung dibuka yaitu pada hari ke-4 
setelah peletakan bibit, selanjutnya 
penyiraman molase di lakukan pada 
6,8,10,12,14,16 HSP pada sore hari. 
Perlakuan molase yang digunakan ialah 
kontrol, 50, 100, 150, dan 200 ml/L. Setiap 
plot disiram dengan 1 liter air yang telah 
dicampurkan molase sesuai perlakuan, 
untuk kontrol hanya diberikan air saja. 
Pemberian Molase 
Suhu  dalam kumbung jamur merang 
dipertahankan pada kisaran 32-35 °C, dan 
kelembapan 80-85%. Apabila tumbuh 
jamur-jamur liar, terutama jenis Coprinus 
maka jamur tersebut harusdibuang.Ciri-ciri 
jamur Coprinus yaitu apabila masih muda 
tudung berwarna putih, keseluruhan bagian 
tubuh maupun batang memiliki sisik, tidak 
bercincin, apabila sudah tua berwarna 
kecoklatan, tudung mudah hancur. 
Pemanenan  
Kriteria panen ditandai dengan ciri fisik 
seperti bentuk jamur yang penuh, lapisan 
beludru, tidak kelihatan tangkai, warna 
putih bersih, atau bisa ditandai dengan 
umur panennya. Panen pertama dilakukan 
pada 13 hari setelah peletakan bibit (HSP). 
Selanjutnya, panen dilakukan pada hari ke 
14, 15, 16 dan 17 HSP.Memanen jamur 
merang dilakukan dengan hati-hati agar 
tidak merusak jamur yang masih dalam 
stadia kepala jamur atau kancing kecil 
(small button). Pemanenan dilakukan pada 
pagi hari dengan menggunakan pisau steril. 
Peubah yang Diamati 
Peubah yang diamati dalam penelitian 
ini ialah panjang tubuh, diameter tubuh 
buah, jumlah tubuh buah dan berat tubuh 
buah per plot. dihitung pada saat panen 
pertama sampai tahap panen kelima yaitu 
pada umur 13, 14, 15, 16 dan 17 hari 
setelah penaburan bibit (HSP) jamur 
merang. Sampel untuk setiap plot sebanyak 
5 buah yang dipilih secara acak. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pengaruh Perlakuan Media Tumbuh 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jamur 
Merang 
Hasil analisis ragam (uji F) menunjukkan 
bahwa perlakuan media tumbuh 
berpengaruh sangat nyata terhadap 
panjang tubuh buah pada panen umur 15, 
16 dan 17 HSP, jumlah tubuh buah pada 
panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP, 
berat tubuh buah per plot pada panen 
umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP  dan 
berpengaruh nyata terhadap diameter 
tubuh buah pada panen umur  16 HSP serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
tubuh buah pada panen umur 13, 14, 15 
dan 17 HSP. Rata-rata perlakuan media 
tumbuh terhadap pertumbuhan dan hasil 
jamur merang dapat dilihat pada Tabel 1. 
Tacbel 1 menunjukkan bahwa perlakuan 
media tumbuh berpengaruh sangat nyata 
terhadap panjang tubuh buah pada panen 
umur ke-15, 16 dan 17 HSP, jumlah tubuh 
buah pada panen umur ke-13, 14, 15, 16 
dan 17 HSP, berat tubuh buah per plot pada 
panen umur ke-13, 14, 15, 16 dan 17 HSP 
dan berpengaruh nyata terhadap diameter 
tubuh buah pada panen umur ke-16 HSP 
serta berpengaruh tidak nyata terhadap 
diameter tubuh buah pada panen umur ke-
13, 14, 15 dan 17 HSP. 
Pertumbuhan dan hasil jamur merang 
yang terbaik dijumpai padamedia tumbuh 
ampas sagu + kardus (1:1), hal itu dapat 
dilihat dari panjang tubuh buah yang 
terbaik pada panen 15 HSP yaitu 8,42 cm, 
diameter badan buah yang terbaik pada 
panen 16 HSP yaitu 4,66 cm, jumlah badan 
buah yang terbaik pada panen 14 HSP yaitu 
54.89 buah, danberat badan buah yang 
terbaik pada panen 15 HSP yaitu 419,35 
g.Hal ini diduga karena di media tumbuh 
tersebut mampu menyediakan unsur hara 
yang dibutuhkanjamur merang untuk 
mendukung pertumbuhan dan 
perkembangannya.Menurut Kiat (2006), 
ampas sagu mengandung karbohidrat 
6,67%, protein 1.31 %, lignin 4,6%, selulosa 
3,5% juga mengandung 65,7% pati, dan 
sisanya merupakan serat kasar, protein 
kasar, lemak, dan abu. Kardus berasal dari 
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serbuk kayu atau bubur kayu yang 
mengandung serat dan selulosa yang cukup 
tinggi (Suharjo, 2015). Sejalan dengan 
pernyataan Darmawan (2009), selulosa 
dapat di uraikan menjadi lebih sederhana 
pada waktu pengomposan sehingga lebih 
mudah dimanfaatkan oleh jamur merang 
sebagai nutrisi dan sumber energi untuk 
pertumbuhannya. Jamur akan hidup subur 
pada media yang melapuk dan 
terdekomposisi serta bahan organik yang 
mengandung selulosa dan lignin dalam 
jumlah yang besar akan dapat mendukung 
pertumbuhan miselium dan perkembangan 
tubuh buah (Chang, 1991). Kombinasi 
media tumbuh ampas sagu + kardus (1:1)  
memiliki unsur hara yang cukup untuk 
pertumbuhan jamur merang sehingga 
diperoleh hasil produksi yang maksimal. 
 
Tabel 1. Rata-rata panjang tubuh buah, diameter tubuh buah, jumlah tubuh buah, dan berat buah per 
plot yang diamati pada perlakuan media tumbuh 
 
Parameter 
Media Tumbuh  































































































17 HSP 9,78 b 17,11 d 14,00 c 3,33 a 2,34 
Berat tubuh 
buah per plot 
(g) 
13 HSP 68,82 a 98,54 b 106,09 b 51,78 a 18,73 
14 HSP 125,28 b 347,15 d 222,23 c 74,67 a 43,27 
15 HSP 103,12 a 419,35 c 230,43 b 112,63 a 33,68 
16 HSP 114,83 257,35 c 170,90 c 90,13 a 20,71 
17 HSP 94,15 b 182,87 d 149,53 c 50,57 a 21,07 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 
peluang 5% (uji BNT 0,05). M1 : ampas sagu, M2 : ampas sagu + kardus bekas (1:1) M3 : ampas sagu 
+ kardus bekas (2:1), M4 : kardus 
 
Perlakuan media tumbuh memberi 
pengaruh tidak nyata terhadap peubah  
diameter tubuh buah panen umur 13, 14, 
15 dan 17 HSP. Pengaruh tidak nyata 
terhadap diameter buah dari hasil 
penelitian ini karena tubuh buah dari 
masing-masing perlakuan memiliki ukuran 
yang hampir sama.  Hal ini diduga karena 
diameter tubuh buah dipengaruhi oleh 
faktor genetik. Sesuai dengan pernyataan 
Nurlenawati et al. (2010) bahwa diameter 
buah lebih dipengaruhi oleh faktor genetik 
dibandingkan dengan faktor lingkungan.  
Pengaruh Perlakuan Konsentrasi Molase 
terhadap Pertumbuhan dan Hasil Jamur 
Merang 
Hasil analisis ragam (uji F) menunjukkan 
bahwa perlakuan konsentrasimolase 
berpengaruh sangat nyata terhadap jumlah 
tubuh buah pada panen umur 13, 14, 15, 16 
dan 17 HSP dan berat tubuh buah per plot 
pada panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 
HSP, panjang tubuh buah panen umur ke-
17, serta berpengaruh tidak nyata terhadap 
panjang tubuh buah pada panen umur ke-
13, 14, 15, dan 16 HSP, diameter tubuh 
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buah  panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 
HSP. Rata-rata perlakuan konsentrasi 
molase terhadap pertumbuhan dan hasil 
jamur merang dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa perlakuan 
konsentrasimolase berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah tubuh buah pada 
panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP dan 
berat tubuh buah per plot pada panen 
umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP, panjang 
tubuh buah panen umur 17 HSP, serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
tubuh buah pada panen umur 13, 14, 15,  
dan 16 HSP, diameter tubuh buah  panen 
umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP. 
Pertumbuhan dan hasil jamur merang 
yang terbaik dijumpai pada konsentrasi 
molase 50 ml/L. Hal ini dapat dilihat 
dari,panjang tubuh buah terbaik yaitu 4,35 
cm pada 17 HSP. Jumlah tubuh buah yang 
terbaik pada panen umur 16 HSP yaitu 
15,00 buah, berat tubuh buah yang terbaik 
pada panen umur 15 HSP yaitu 180,15 g. 
Hal ini menunjukkan bahwa molase sudah 
dapat mensuplai kebutuhan nutrisi yang 
dibutuhkan jamur merang. Sesuai dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Putranti 
(2003), pemberian molase berpengaruh 
terhadap munculnya miselium, panjang 
penyebaran miselium, munculnya tubuh 
buah, dan jumlah tubuh buah pada jamur 
tiram putih. 
 
Tabel 2. Rata-rata panjang tubuh buah, diameter tubuh buah, jumlah tubuh buah, dan berat buah  per 
plot yang diamati pada perlakuan konsentrasi molase 
 
Parameter 
Konsentrasi Molase (ml/L air)  






13 HSP 3,32 3,40 3,56 3,89 3,07 - 
14 HSP 4,22 4,56 4,80 4,57 4,26 - 
15 HSP 4,03 4,45 4,42 4,52 4,47 - 
16 HSP 4,53 4,50 4,43 4,42 4,69 - 





13 HSP 2,71 2,66 2,68 2,65 2,49 - 
14 HSP 2,48 2,46 2,54 2,56 2,42 - 
15 HSP 2,78 2,68 2,73 2,59 2,62 - 
16 HSP 2,61 2,63 2,71 2,72 2,67 - 





13 HSP 1,50 a 6,58 c 4,17 b 6,25 c 2,67 ab 1,65 
14 HSP 8,17 a 20,67 b 17,75 b 7,50 a 26,58 c 5,45 
15 HSP 6,25 a 13,83 c 10,08 b 8,50 ab 15,00 c 2,50 
16 HSP 8,25 a 15,00 c 11,83 b 7,08 a 12,75 bc 2,81 






13 HSP 26,48 a 65,13 c 46,73 b 69,22 c 36,36 ab 16,75 
14 HSP 60,07 a 133,37 bc 126,14 b 85,46 a 171,95 c 38,46 
15 HSP 100,79 a 180,15 b 115,80 a 93,07 a 160,07 b 30,12 
16 HSP 74,28 a 121,55 b 92,27 a 84,63 a 102,18 ab 18,52 
17 HSP 28,21 a 115,33 c 74,74 b 63,70 b 75,87 c 18,85 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama pada baris yang sama berbeda tidak nyata pada taraf 
peluang 5% (uji BNT 0,05) 
 
Konsentrasi molase 50 ml/L memberikan 
pertumbuhan dan hasil jamur merang yang 
terbaik.Hal ini menunjukkan bahwa hanya 
dengan pemberian molase 50 ml/L sudah 
dapat meningkatkan tubuh buah karena 
nutrisi yang cukup banyak terkandung 
dalam media tumbuh mampu merangsang 
tubuh buah jamur yang lebih banyak. Pada 
parameter berat tubuh buah juga terbaik 
dijumpai pada molase 50 ml/L. Hal ini 
sesuai dengan pendapat Nurman dan Kahar 
(1992), menyatakan bahwa berat tubuh 
buah yang dihasilkan ditentukan oleh 
kesuburan media tumbuhnya, dan juga 
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kandungan sukrosa yang terkandung dalam 
molase mampu diserap dengan lebih 
banyak.Konsentrasi molase tidak 
berpengaruh terhadap diameter tubuh 
buah.Hasil penelitian ini juga sesuai dengan 
penyataan Ipunk dan Suparinto (2010), 
bahwa untuk memacu pertumbuhan dan 
perkembangan tubuh buah diperlukan 
nitrogen.Molase merupakan cairan kental 
(seperti pasta) yang berwarna coklat gelap 
dan masih mengandung bahan organik 
seperti gula, karbohidrat, asam organik, 
senyawa nitrogen serta abu (Ratnaningsih, 
2008). 
Pengaruh pemberian molase diduga 
mampu meningkatkan pertumbuhan dan 
hasil jamur merang. Hal ini ditunjukkan 
pada hasil rata-rata panjang tubuh buah, 
jumlah tubuh buah dan berat tubuh buah, 
akan tetapi tidakmenunjukkan adanya 
pengaruh terhadap diameter tubuh buah. 
Hal ini sesuai dengan pernyataan dari 
Pramana (2006), walaupun hanya 
mengandung gula dalam jumlah yang 
sedikit, molase dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan hasil jamur.Pada media 
yang diberikan penambahan molase lebih 
banyak saat munculnya tubuh pin head 
lebih lambat, hal itu dikarenakan miselium 
jamur kurang mampu menyerap kandungan 
nutrisi yang ada pada molase.Selain itu 
pertumbuhan dan perkembangan jamur 
merang juga dipengaruhi oleh kelembaban, 
suhu dan metode pemeliharaan yang 
dilakukan. 
Tanaman akan tumbuh dengan subur 
apabila unsur hara yang diperlukan berada 
dalam bentuk yang siap untuk diabsorpsi 
tanaman (Dwidjoseputro, 2005). Sejalan 
dengan pendapat Lingga dan Marsono 
(2005), menyatakan bahwa pemberian 
nutrisi harus dengan konsentrasi yang 
tepat, konsentrasi yang berlebihan atau 
kekurangan dapat merugikan tanaman. 
Pemberian molase dilakukan 2 hari sekali, 
hal itu dapat dilihat bahwa pertumbuhan 
miselium baik dan dapat berkembang 
menjadi tubuh buah jamur. Adiyuwono 
(2001) menyatakan bahwa penyiraman 
yang berlebihan atau terlalu sedikit 
menimbulkan pengaruh buruk terhadap 
pertumbuhan jamur. Media yang basah 
menimbulkan aroma yang tidak sedap 
sehingga lalat dan serangga berdatangan, 
sedangkan jamur basah berkualitas rendah. 
 
Pengaruh Interaksi 
Hasil analisis ragam (uji F) menunjukkan 
bahwa terdapat interaksi yang sangat nyata 
antara perlakuan media tumbuh dengan 
konsentrasi molase terhadap jumlah tubuh 
buah pada panen umur 13, 14, 15, 16 dan 
17 HSP, serta berat tubuhbuah per plot 
pada panen umur 13, 15, 16 dan 17 HSP. 
Rata-ratanya dapat dilihat pada Tabel 3. 
Tabel 3 menunjukkan bahwa terdapat 
interaksi yang sangat nyata antara 
perlakuan media tumbuh dengan 
konsentrasi molase terhadap jumlah tubuh 
buah pada panen 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP, 
serta berat tubuh buah per plot pada panen 
13, 15, 16 dan 17 HSP. 
Perlakuan media tumbuh ampas sagu + 
kardus (1:1) (M2) dengan konsentrasi 
molase dengan taraf 50 ml/Lmenunjukkan 
interaksi yang terbaik dibandingkan dengan 
perlakuan lainnya.  Hal ini dikarenakan 
bahwa  unsur hara yang terdapatdidalam 
media tumbuh tersebut masih tersedia 
untuk jamur, serta tingkat konsentrasi 
molaseyang diberikan secara optimum 
dapat mendukung untuk pertumbuhan fase 
vegetatif jamur.Hal ini sejalan dengan 
pendapat Buckman dan Brady (2001), 
bahwa tanaman akan tumbuh optimal 
apabila semua unsur yang dibutuhkan 
cukup dan dapat diserap tanaman. Ipunk 
dan Suparinto (2010) juga menyatakan, 
formulasi media dan penambahan unsur-
unsur lain yang dibutuhkan oleh jamur 
secara tepat bisa meningkatkan 
produktivitas. 
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Tabel 3. Rata-rata jumlah tubuh buah pada panen umur 13, 14, 15, 16, 17 HSP dan berat tubuh buah per 
plot pada panen umur 13, 15, 16 dan 17 HSP yang diamati pada berbagai perlakuan media 
tumbuh dan konsentrasi molase 
Pengamatan Media 
Tumbuh 
Konsentrasi Molase (ml/L air) BNT 
0,05 0 (K0) 50 (K1) 100 (K2) 150 (K3) 200 (K4) 
Jumlah tubuh 
buah 13 HSP 
M1 1,00 Aa 1,67Aa 1,00Aa 12,67Cb 1,00Aa 3,69 
M2 1,67Aa 5,00Aab 3,33Aa 8,33Bb 7,67Bb 
M3 1,00Aa 17,00Bc 10,33Bb 2,67Aa 1,00Aa 
M4 2,33Aa 2,67Aa 2,00Aa 1,33Aa 1,00Aa 
Jumlah tubuh 
buah 14 HSP 
M1 2,33Aa 3,67Aa 5,67Aa 11,33ABa 25,00Bb 12,18 
M2 26,33Bab 36,67Abc 38,00Cbc 15,33Ba 48,33Cc 
M3 1,00Aa 39,00Bc 20,67Bb 1,67Aa 23,00Bb 
M4 3,00Aa 3,33Aa 6,67Aa 1,67Aa 10,00Aa 
Jumlah tubuh 
buah 15 HSP 
M1 1,00Aa 2,33Aa 2,33Aa 7,33ABab 9,67Ab 5,59 
M2 20,00Bb 30,67Cc 16,67Bab 12,00Ba 12,67ABa 
M3 1,00Aa 19,67Bc 16,00Bbc 13,00Bb 30,67Bd 
M4 3,00Aa 2,67Aa 5,33Aa 1,67Aa 7,00Ca 
Jumlah tubuh 
buah 16 HSP 
M1 1,67Aa 4,67Aa 11,00Bb 11,67Bb 13,67Ab 6,28 
M2 26,00Bc 26,00Bbc 20,67Cb 10,33Ba 10,00Aa 
M3 2,00Aa 27,33Bd 12,67Bb 4,00Aa 19,67Bc 
M4 3,33Aa 2,00Aa 3,00Aa 2,33Aa 7,67Aa 
Jumlah tubuh 
buah 17 HSP 
M1 2,33Aa 3,67Aab 4,67ABab 7,00ABb 11,67Bc 4,68 
M2 1,00Aa 22,33Cc 10,67Cb 7,00ABb 10,33Bb 
M3 1,00Aa 16,00Bc 9,00BCb 8,00Bb 8,00Bb 
M4 1,00Aa 1,00Aa 3,33Aa 2,33Aa 2,33Aa 
berat tubuh 
buah per plot 
13 HSP 
M1 24,61Aa 31,76Aa 23,81Aa 102,06Bb 24,22Aa 37,46 
M2 23,90Aa 63,49Ab 44,18Aab 91,93Bb 72,12Bb 
M3 25,08Aa 131,06Bc 85,00Bb 53,39Aab 23,73Aa 
M4 32,34Aa 34,19Aa 33,94Aa 29,49Aa 25,36Aa 
berat tubuh 
buah per plot 
15 HSP 
M1 30,10Aa 32,44Aab 32,04Aab 99,16ABab 115,62ABb 67,36 
M2 278,87Bb 414,88Cc 210,51Ca 156,96Ba 196,84Ba 
M3 20,00Aa 240,21Bc 131,97Bb 129,93Bb 216,45Bc 
M4 74,19Aab 33,06ABa 85,79ABab 33,49Aa 111,37Ab 
berat tubuh 
buah per plot 
16 HSP 
M1 33,96Aa 37,23Aa 91,18Bb 89,48ABb 92,64Ab 41,41 
M2 180,88Bb 229,61Bc 122,18Ba 114,14Ba 152,22Aab 
M3 35,23Aa 190,63Bc 109,18Bb 48,22Aa 94,98Ab 
M4 47,06Aa 28,72Aa 46,54Aa 52,22Aa 95,86Ab 
berat tubuh 
buah per plot 
17 HSP 
M1 32,28Aa 68,43Ba 28,81Aa 41,73ABa 111,22Bb 42,14 
M2 26,57Aa 206,83Dc 127,85Bb 91,93Bb 95,45ABb 
M3 25,08Aa 161,06Cc 108,33Bb 82,67ABb 71,45ABab 
M4 28,92Aa 24,99Aa 33,96Aa 38,48Aa 25,36Aa 
Keterangan : Angka yang diikuti oleh huruf yang sama (huruf kecil dilihat menurut baris dan huruf kapital menurut 
kolom) berbeda tidak nyata pada taraf 5% (BNT 0,05). M1 : ampas sagu, M2 : ampas sagu + kardus bekas 




Media tumbuh berpengaruh sangat 
nyata terhadap panjang tubuh buah pada 
panen umur 15, 16 dan 17 HSP, jumlah 
tubuh buah pada panenumur  13, 14, 15, 16 
dan 17 HSP, berat tubuh buah per plot pada 
panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap diameter 
tubuh buah pada panen umur 13, 14, 15 
dan 17 HSP. Pertumbuhan dan hasil jamur 
merang yang terbaik dijumpai pada media 
tumbuh ampas sagu + kardus (1:1). 
Konsentrasi molase berpengaruh sangat 
nyata terhadap jumlah tubuh buah pada 
panen umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP dan 
berat tubuh buah per plot pada panen 
umur 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP, panjang 
tubuh buah panen umur 17 HSP, serta 
berpengaruh tidak nyata terhadap panjang 
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tubuh buah pada panen hari 13, 14, 15, dan 
16 HSP, diameter tubuh buah  panen umur 
13, 14, 15, 16 dan 17 HSP. Pertumbuhan 
dan hasil jamur merang yang terbaik 
dijumpai pada konsentrasi molase 50 ml/L. 
Terdapat interaksi yang sangat nyata antara 
perlakuan media tumbuh dan konsentrasi 
molase terhadap jumlah tubuh buah pada 
panen 13, 14, 15, 16 dan 17 HSP, serta 
berat tubuh buah per plot pada panen 
umur 13, 15, 16 dan 17 HSP.Perlakuan 
media tumbuh Ampas Sagu + Kardus (1:1) 
dengan konsentrasi molase dengan taraf 50 
ml/L menunjukkan interaksi yang terbaik 
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